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Irfan Nur Tawab

Taqalid Tuallif Kutub al-Tafstr al-Malayuwiyah
wa al-Jawiyah wa al-Sundawiyabh:
Muhawalah Lirasm Kharttah

Abstract: The tradition of translating books on Islam from Arabic to
local dialects — such as Javanese, Malay, Sundanese, Acehnese, Madurese,
amongst others — in the areas now known as Indonesia and Malaysia was
spurred by the rising need for resources on Islamic teachings that oc-
curred a number of centuries ago. Considering the large number of trans-
lated works that are out there today, it is evident that the tradition of trans-
lating such works has taken place in area for many centuries.

Throughout time, numerous Arabic works — accompanied by inter-
pretations by the authors — covering various fields have appeared, includ-
ing in tafsir, hadis, fikih, tasawuf (Sufism), kalam, and others. Such works
have had a distinctly local flavour, which gives the readers a strong sense
of the creative and dynamic interpretation of Islam by the people of the
Indo-Malay area. The numerous manuscripts of translated documents are
just one of the remnants of the long-established links between Indonesian
and Malay ulama, as well as the links between the Muslim teacher and
student throughout the old Malay world.

This article examines the tradition of translating and interpreting the
Qur’an in Javanese, Malay, and Sundanese, with a focus on manuscripts
since the beginning of the 20" century. The author of this article has sought
to show the dynamics of the translations and interpretations of the Qur’an
in these three languages since the 17* century, while further explaining the
characteristics of these works in the respective periods.
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The first comprehensive and complete interpretation of the Qur’an in
the Malay language was Tarjuman al-Mustafid written by Abdurrauf ‘Ali
al-Jawi, an Islamic scholar from the second half of the 17" century. The
style of his commentary, which uses the Jawi script, can be described as
being harfiyah (literal). Written by an Islamic scholar with strong links to
other Islamic scholars in Makkah and Madinah, Islam’s two holiest cities
and the centres of learning, this exegesis often forms the basis of some
scholars’ argument that the writing of the interpretation of the Qur’an in
the Malay world was sparked by the intensified links between this area and
Makkah and Madinah.

The Qur’an has been translated to the Javanese language since the 18"
century, however unlike the Malay interpretations which used Arab script,
Javanese script was generally used for the Javanese tafsir. Old Javanese
manuscripts that can still be found today indicate that commentaries of the
Qur’an in Javanese from that period tended to be incomplete, covering
certain chapters (Surat) only. The first complete Javanese tafsir appears
to be from the late 19% century, including Kitab Kur’an (author unknown)
and Kur’an Jawi, written by Bagus Ngarpah. It should be noted, however,
that this phenomenon of writing tafsir of the Qur’an in a fragmented man-
ner (i.e. chapter by chapter) is not exclusive to Javanese versions but
occurred in Malay and Sundanese versions also. This is not surprising,
however, since writing an exegesis for the Qu’ran, which consists of 30
large juz (sections or parts), can be arduous work.

Lastly, the writer of this article proposes that works of Ahmad Sanusi
of Sukabumi are representative of Sundanese works. Ahmad Sanusi wrote
at least three commentaries of the Qur’an in Sundanese, those being Rauda
al-‘Irfan, Malja’ al-Talibin, and Tamshiyyat al-Muslimin. From these three
works, only Rauda al-‘Irfan is complete, with the other two only covering
up to juz 9 and 10 respectively.

Something that is important to note regarding this article is that com-
pared to writings on other areas, particularly tasawuf and fikih, the writing
of tafsir books are relatively fewer in number. This was not of great con-
cern to our scholars of the past though. The difficulty that lies in finding
tafsir manuscripts, be they Malay, Javanese, or Sundanese, has been the
primary reason behind the lack of proper study of the tradition of tafsir
writing in the Indo-Malay world.
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Taqalid Tuallif Kutub al-Tafsir al-Malayuwiyah
wa al-Jawiyah wa al-Sundawiyah:
Muhawalah Lirasm KharTtah

Abstrak: Tradisi penerjemahan kitab, yang berisi teks-teks keagamaan
Islam dari bahasa Arab ke bahasa-bahasa lokal di Melayu-Indonesia —
seperti Jawa, Melayu, Sunda, Aceh, Madura, dan lainnya—mulai berlang-
sung seiring dengan munculnya kebutuhan terhadap sumber-sumber ter-
tulis untuk menjadi pegangan ajaran Islam. Mempertimbangkan banyak-
nya kitab terjemahan di tengah-tengah masyarakat saat ini, dapat dipasti-
kan bahwa tradisi penerjemahan kitab di dunia Melayu-Indonesia sudah
berlangsung secara massif dan dalam rentang waktu yang panjang.
Seiring dengan makin kuatnya tradisi tersebut, di wilayah Melayu-In-
donesia kemudian muncul berbagai kitab terjemahan—berikut penafsiran
oleh penterjemah—di bidang tafsir, hadis, fikih, tasawuf, kalam, dan se-
bagainya, dengan karakteristik yang khas dan bersifat lokal. Hal ini meru-
pakan salah satu indikasi kuat betapa Muslim di wilayah ini memperlihat-
kan respon yang kreatif dan dinamis dalam meresepsi Islam. Naskah-nas-
kah terjemahan merupakan buah dari sebuah proses saling-silang hubung-
an keilmuan Islam, baik yang terjadi antara ulama Melayu-Indonesia de-
ngan para ulama Timur Tengah, maupun antarulama Melayu-Indonesia itu
sendiri dengan murid-muridnya di seluruh kawasan dunia Melayu.
Artikel ini membahas tradisi penerjemahan al-Qur’an dan penulisan taf-
sir al-Quran dalam bahasa Melayu, Jawa, dan Sunda, dengan fokus pem-
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bahasan pada naskah-naskah tafsir hingga awal abad ke-20. Penulis artikel
ini berusaha mengungkapkan dinamika penafsiran dan penerjemahan al-
Qur’an dalam bahasa Melayu, Jawa, dan Sunda yang telah berlangsung
sejak abad ke-17, serta menjelaskan karakteristik tafSir dan terjemahan
masing-masing periode.

Dalam konteks ini, tafsir terlengkap pertama dalam bahasa Melayu ada-
Jah Tarjuman al-Mustafid karangan Abdurrauf ‘Ali al-Jawi, salah seorang
ulama Aceh pada awal paruh kedua abad ke-17. Berdasarkan analisis Ii-
nguistik sejumlah sarjana, gaya penafsiran tafsir dengan aksara Jawi ini
sangat bersifat harfiyah. Ditulis seorang ulama yang memiliki jaringan kuat
dengan ulama di Makkah dan Madnah, tafsir ini sering menjadi pijakan
para sarjana untuk mengatakan bahwa tradisi penulisan tafsir al-Qur’an di
dunia Melayu dimulai seiring dengan semakin intensifnya hubungan keil-
muan wilayah ini dengan pusat intelektual Islam saat itu, Makkah dan Ma-
dinah.

Sementara dalam tradisi intelektual Jawa, al-Quran diterjemahkan ke
dalam bahasa Jawa sejak abad ke-18. Hanya saja, berbeda dari tafsir di
dunia Melayu yang menggunakan aksara Arab, tafsir di Jawa ditulis dalam
aksara Jawa. Dan, berdasarkan bukti-bukti manuskrip yang dijumpai, taf-
sir-tafsir Jawa pada masa itu kebanyakan tidak lengkap, lebih merupakan
penjelasan atas surat-surat tertentu saja. TafSir berbahasa Jawa yang lengkap
baru dijumpai pada akhir abad ke-19, antara lain Kitab Kur’an tanpa penga-
rang, dan Kur’an Jawi karangan Bagus Ngarpah. Fenomena terpenggal-
penggalnya penulisan tafsir al-Quran ini sebetulnya juga terjadi dalam tra-
disi tafsir Melayu dan Sunda. Hal ini dapat difahami, karena tidak mudah
untuk menulis sebuah tafsir atas al-Quran yang berjumlah 30 juz tersebut.

Terakhir, penulis mengemukakan bahwa karya-karya tafsir yang ditu-
lis oleh Ahmad Sanusi di Sukabumi merupakan representasi dari tradisi
penerjemahan di Tatar Sunda. Setidaknya, Ahmad Sanusi menulis tiga buah
tafsir berbahasa Sunda, yakni Rauda al-‘Irfan, Malja’ al-Tlibin, dan Tam-
shiyyat al-Muslimin. Dari ketiga tafsir tersebut, hanyaRauda al-‘Irfan yang
merupakan tafsir lengkap dalam bahasa Sunda, dua tafsir berikutnya hanya
sampai juz 9 dan 10 saja.

Satu hal yang dikemukakan dalam artikel ini adalah bahwa dibanding
dengan penulisan kitab-kitab lain, khususnya tasawuf dan fikih, penulisan
kitab-kitab tafsir memang relatif lebih sedikit, tapi hal itu tidak berarti bidang
tafsir tidak menjadi perhatian utama para ulama masa lalu. Sulitnya identi-
fikasi dan penelusuran terhadap manuskrip-manuskrip tafsir, baik Melayu,
Jawa, dan Sunda, tampaknya menjadi salah satu faktor belum terungkap-
nya tradisi penulisan tafsir di dunia Melayu-Indonesia secara maksimal.
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